BAB 7

PENUTUP

7.1.  Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada siswa TK Barunawati,
KB Sayang Mama, KB Cendana, KB Ashhabul Kahfi, TK Ikal Iqrak Perum
Bulog, TK dan KB Aisyiyah 24 yang terletak diwilayah kerja Puskesmas Rawang

Kecamatan Padang Selatan Kota Pédeing dapat disimpuilkan :

1. Rata-rata indeks karies gigi pada anak usia prasekolah di wilayah kerja
Puskesmas Rawang Kecamatan Padang Selatan tahun 2016 adalah 6,00
dan termasuk kedalam kategori tinggi menurut kriteria WHO.

2. Hampir seluruh ibu memiliki tingkat pengetahuan yang tinggi mengenai
kunjungan ke dokter gigi sejak dini.

3. Sebagian ibu memiliki sikap yang positif mengenai kunjungan ke dokter
gigi sejak dini.

4. Lebih dari sebagian ibumemiliki-‘tindakan. yang- kurang baik dalam
melakukan kunjungan ke dokter gigi sejak dini.

5. Tidak terdapat hubungan yang bermakna antara tingkat pengetahuan ibu
mengenai kunjungan ke dokter gigi sejak dini dengan indeks karies gigi
pada anak usia prasekolah di wilayah kerja Puskesmas Rawang
Kecamatan Padang Selatan tahun 2016.

6. Tidak terdapat hubungan yang bermakna antara sikap ibu mengenai

kunjungan ke dokter gigi sejak dini dengan indeks karies gigi pada anak
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usia prasekolah di wilayah kerja Puskesmas Rawang Kecamatan Padang
Selatan tahun 2016.

7. Tidak terdapat hubungan yang bermakna antara tindakan ibu mengenai
kunjungan ke dokter gigi sejak dini dengan indeks karies gigi pada anak
usia prasekolah di wilayah kerja Puskesmas Rawang Kecamatan Padang

Selatan tahun 2016.

7.2.  Saran
1. Bagi Puskesmas

a. Diharapkan melakukan penyuluhan mengenai kunjungan ke dokter
gigi sejak dini pada ibu hamil dan ibu yang mempunyai anak berusia
0-1 tahun. Materi penyuluhan yang dapat diberikan kepada ibu seperti
periode pertumbuhan ‘gigi sulung, pentingnya menjaga gigi sulung,
waktu yang tepat untuk membawa anak ke dokter gigi, tujuan
dilakukannya kunjungan ke dokter gigi sejak dini, dan tindakan yang
dilakukan saat ke dokter gigi.

b. Diharapkan melakukan pemeriksaan indeks def-t secara berkala agar
dapat diketahui apakah terjadi peningkatan atau penurunan rata-rata
def-t sehingga dapat digunakan sebagai bahan evaluasi program

kesehatan gigi khususnya pada anak-anak.
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2. Bagi lbu

a. Membawa anak ke dokter gigi dapat dimulai sejak usia 6-12 bulan.

b. Kontrol rutin setiap 6 bulan sekali ke dokter gigi/puskesmas meskipun
tidak ada keluhan sakit gigi pada anak.

3. Bagi Peneliti Lain

a. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk melakukan wawancara face to
face dengan responden.

b. Perlu dilakukan penelifiah Iébih lanjut' mengenai hal-hal yang dapat
menyebabkan terjadinya karies gigi pada anak-anak seperti perilaku
ibu terhadap pola diet anak dan perilaku ibu terhadap pemeliharaan
kebersihan gigi dan mulut anak di rumah.

c. Masih perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang perbedaan waktu
dalam membawa anak ke dokter gigi sejak dini dengan indeks karies

gigi pada gigi sulung.



